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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas audit dan komite audit
terhadap kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel
yang diperoleh sebanyak 26 perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di BEI
Pengujian hipotesis menggunakan regresi linear berganda.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
ditemukan bahwa kualitas audit, ukuran komite audit, dan independesi komite audit tidak
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan, sedangkan rapat komite audit dan keahlian
komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan.
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PENDAHULUAN

Kualitas pelaporan keuangan dikenal
juga dengan istilah kualitas akuntansi
(accounting quality). Kualitas pelaporan
keuangan merupakan konsep yang luas,
tidak hanya mengacu pada informasi
keuangan tetapi juga pengungkapan dan
informasi non keuangan yang berguna
untuk pengambilan keputusan. Selain itu
kualitas pelaporan keuangan berkegiatan
melaporkan informasi  keuangan guna
memenuhi kebutuhan pengguna (users
need) sekaligus memberikan perlindungan
terhadap  pemilik (investors protection)
dengan mendasarkan pada karakteristik
kualitatif informasi keuangan dan
pengungkapan secara penuh dan wajar [1].

Karakteristik kualitatif yang
digunakan oleh |Al adalah karakteristik
kualitatif fundamental dan karakteristik
kualitatif peningkat. Karakteristik
kualitatif ~ fundamental vyaitu relevansi,

materialitas, representasi tepat, dan
penerapan karakteristik kualitatif
fundamental. Sedangkan karakteristik

kualitatif peningkat vyaitu keterbandingan,
keterverifikasian, ketepatwaktuan,

keterpahaman, dan penerapan karakteristik
kualitatif peningkat [2] .

Teori keagenan membahas
hubungan antara manajemen dan pemegang
saham di mana principal adalah pemegang
saham sedangkan agent adalah managemen
pengelola perusahaan [3]. Laporan keuangan
secara periodik agent kepada principal
merupakan sarana akuntabilitas manajemen
kepada pemiliknya [4] .Berdasarkan
penelitian  terdahulu  yang  dilakukan
menunjukkan  bahwa  kualitas  audit
berpengaruh  positif  terhadap  kualitas
laporan keuangan [5] . Sedangkan penelitian
lain menunjukkan hasil bahwa ukuran komite
audit,  independensi komite audit, rapat
komite audit dan keahlian komite audit tidak
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan [4].

METODE

Data vyang digunakan dalam
penelitian ini berupa data sekunder yang
diperoleh dari BEI, berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan yang diambil dari
www.idx.co.id. Pada penelitian ini yang
menjadi populasi adalah seluruh perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di
bursa efek Indonesia. Sampel dipilih dengan
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menggunakan metode purposive sampling.
Kualitas  pelaporan  keuangan  sebagal
variabel dependen diuji dengan discretionary
accrual yang menggunakan model Jones
modifikasi (Dechow et al, 1995). Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitas audit yang diukur dengan
dummy, ukuran komite audit diukur dengan
jumlah seluruh anggota komite audit,
independensi komite audit yang
diukurdengan  jumlah  komite  audit
independen dibagi jumlah seluruh anggota
komite audit, rapat komite audit yang
diukur dengan jumlah rapat komite audit,
dan keahlian komite audit yang diukur
dengan dummy. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
analisis regresi dan uji t yang diolah dengan
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data dapat terlihat pada
Tabel 1 dibawah ini :

. Koefisien . . .
Variabel Regresi Sig  Hipotesis

Constanta -0,100 0,685

Rualitas 0033 0358 Ditolak
Ukuran Ditolak
Komite -0,001 0,990

Audit

Independensi Ditolak
Komite -0,041 0,666

Audit

Rapat Diterima
Komite 0,011 0,028

Audit

Keahlian Diterima
Komite 0,107 0,022

Audit

F-sig 0,110
RZ 0,012

Sumber:diolah dengan SPSS 16

Hasil pengujian hipotesis pertama
ditemukan kualitas audit tidak berpengaruh
terhadap kualitas pelaporan  keuangan,
apapun KAP baik besar atau kecil tidak akan
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan [6]. Hasil penelitian ini sama
dengan [7] dan [6]. Hasil pengujian hipotesis
kedua ditemukan ukuran komite audit tidak

berpengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan, berapapun jumlah komite audit
tidak mempengaruhi  kualitas pelaporan
keuangan [8]. Hasil penelitian ini sejalan
dengan [4] dan [8] . Hasil pengujian
hipotesis  ketiga ditemukan independensi
komite audit tidak berpengaruh terhadap
kualitas pelaporan  keuangan, tinggi
rendahnya independensi komite audit tidak
mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan
[9]. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (10) dan [4]. Hasil pengujian
hipotesis keempat ditemukan rapat komite
audit  berpengaruh  terhadap  kualitas
pelaporan keuangan, semakin banyak rapat
komite audit dilakukan pada perusahaan
maka  berpengaruh  terhadap  kualitas
pelaporan keuangan [11]. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan [12] , [13] dan [14].
Hasil pengujian hipotesis kelima ditemukan
keahlian komite audit berpengaruh terhadap
kualitas pelaporan keuangan, semakin banyak
anggota komite audit yang memiliki keahlian
akuntansi dan keuangan maka semakin
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan [15]. Hasil penelitian ini sejalan
dengan dengan [12], [13] dan [8].
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menemukan
bahwa rapat komite audit dan keahlian
komite audit berpengaruh positif terhadap
kualitas pelaporan keuangan sedangkan
kualitas audit, ukuran komite audit,
independensi komite audit tidak berpengaruh
terhadap kualitas pelaporan  keuangan.

Untuk peneliti dimasa mendatang
disarankan  untuk  memperluas  sampel
observasi sehingga hasil penelitian ini dapat
digeneralisasi.
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